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PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN INFEKSI
TERKAIT PANDEMI CORONAVIRUS DISEASE
(COVID-19)

RUMAH SAKIT UMUM DAERAH UNDATA
PROVINSI SULAWESI TENGAH

Seiring dengan merebaknya infeksi Corona Virus
Disease-19  (COVID-19), maka perlu adanya
Pencegahan dan Pengendalian Infeksi terRait
pandemi Coronavirus Disease (COVID-19) Rumah
SaRit Umum Daerah Undata Provinsi Sulawesi
Tengah untukR dapat diterapkan secara bijaR dan
rasional.

Definisi Operasional

A. Orang Dalam Pemantauan (ODP)

1. Orang yang mengalami demam (=38°C)
atau riwayat demam; atau gejala gangguan
sistem pernapasan seperti pileR/saRit
tenggoroRan/batuR  dan  tidak  ada
penyebab lain berdasarkan gambaran Rlinis
yang meyaRinkan dan pada 14 hari
teraRhir sebelum timbul gejala memiliRi
riwayat perjalanan atau tinggal di
negara/wilayah yang melaporkan transmisi
[oRal.

2. Orang yang mengalami gejala gangguan
sistem pernapasan seperti pileR/saRit
tenggoroRan/batuR dan pada 14 hari
teraRhir sebelum timbul gejala memiliRi



riwayat Rontak dengan Rkasus kRonfirmasi
COVID-19.

B. Pasien Dalam Pengawasan (PDP)

L.

Orang dengan Infeksi Saluran Pernapasan
ARut (ISPA) yaitu demam (=38°C) atau
riwayat demam; disertai salah satu
gejala/tanda penyaRit pernapasan seperti:
batuk/sesak nafas/saRit
tenggoroRan/pilekR/pneumonia ringan
hingga berat, dan tidak ada penyebab lain
berdasarkan = gambaran  Rlinis  yang
meyaRinkan dan pada 14 hari teraRhir
sebelum timbul gejala memiliki riwayat
perjalanan atau tinggal di negara/wilayah
yang melaporRan transmisi [oRal.

Orang dengan demam (=38°C) atau
riwayat demam atau ISPA dan pada 14 hari
teraRhir sebelum timbul gejala memiliRi
riwayat Rontak dengan Rasus kRonfirmasi
COVID-19.

Orang dengan ISPA berat/pneumonia berat
yang membutuhRan perawatan di rumah
saRit dan tidak ada penyebab Ilain
berdasarkan  gambaran  Rlinis  yang
meyaRinkan.

C. Orang Tanpa Gejala (OTG)

L.

Seseorang vyang tidaR bergejala dan
memiliki risiko  tertular dari orang
Ronfirmasi COVID-19. Orang tanpa gejala
(OTG) merupakan kontak erat dengan
Rasus Ronfirmasi COVID-19.



2. Kontak Erat adalah seseorang vyang
melakRukan Rontak fisik atau berada dalam
ruangan atau berRunjung (dalam radius 1
meter dengan Rasus pasien dalam
pengawasan atau Ronfirmasi) dalam 2 hari
sebelum Rasus timbul gejala dan hingga 14
hari setelah Rasus timbul gejala.

Berdasarkan bukti yang tersedia, COVID-19
ditularkan melalui Rontak dekat dan droplet, bukan
melalui transmisi udara (Recuali pada tindakan yang
menghasilRan aerosol). Orang-orang yang paling
berisiko terinfeksi adalah mereka yang berhubungan
dekat dengan pasien COVID-19 atau yang merawat
pasien COVID-19. Tindakan pencegahan dan mitigasi
merupaRan Runci penerapan di pelayanan
Resehatan dan masyaraRat.

Tindakan pencegahan dan mitigasi merupakan
Runci penerapan di pelayanan Rkesehatan dan
masyaraRat.

Langkah-langkah pencegahan yang paling efektif di
masyaraRat meliputi:

e Melakukan Rebersihan tangan menggunakan
hand sanitizer jika tangan tidak terlihat Rotor
atau cuci tangan dengan sabun jika tangan
terlihat Rotor;

e Menghindari menyentuh mata, hidung dan
mulut;

e Terapkan etika batuR atau bersin dengan
menutup hidung dan mulut dengan lengan



atas bagian dalam atau tisu, lalu buanglah tisu
Re tempat sampah;

PakRailah masker medis jika memiliki gejala
pernapasan dan melakRukRan Rebersihan
tangan setelah membuang masRer;

Menjaga jarakR (minimal 1 meter) dari orang
yang mengalami gejala gangguan
pernapasan.

Strategi Pencegahan dan Pengendalian Infeksi
Corona Virus Disease-19 (COVID-19) berRaitan
dengan pelayanan kResehatan di RSUD Undata

Provinsi Sulawesi Tengah.

A. Ketentuan Akses MasukR RSUD Undata TerRait
COVID-19

L.

Meniadakan pembesuR/pengunjung agar
tidakR terjadi Rerumunan di dalam RSUD
Undata Provinsi Sulawesi Tengah.

Penjaga pasien hanya diperbolehkan 1 (satu)
orang dan dipastikan tidakR dalam keadaan
batuk dan demam. Jika dalam keadaan batuk
dan demam, tidak diperRenankan memasuRi
area di RSUD Undata Palu.

B. Ketentuan Akses Pelayanan Perawatan
TerRait COVID-19

L.

Instalasi Gawat Darurat

a. Setiap pasien masuR melalui IGD,
dilakukan skrining COVID-19, jika hasil
skrining menunjukan pasien ODP/PDP,
maka pasien langsung diarahkan ke IGD



COVID-19 yang terletak di Gedung A
lantai 1.

b. Bila  pasien tersebut mengalami
gangguan pernafasan, maka pasien
diberiRan masker bedah.

9. Instalasi Rawat Jalan

a. Setiap pasien masuR melalui Instalasi
Rawat Jalan, dilakukan skrining COVID-
19, jika hasil skrining menunjukan
pasien  ODP/PDP, makan pasien
langsung diarahkan ke Poli COVID-19.

b. Bila  pasien tersebut mengalami
gangguan pernafasan, maka pasien
diberiRan masker bedah.

3. Instalasi Rawat Inap

a. Setiap pasien PDP/Konfirmasi Positif,
dilakukan perawatan di ruang rawat
[solasi dengan syarat sesuai Retentuan
Ruang Isolasi  PenyaRit  Infeksi
Emerging (PIE).

b. Ruang perawatan Isolasi PenyakRit
Infeksi Emerging adalah single room.

c. Ruang perawatan isolasi, di bagi dalam
tiga zona yakni zona terRontaminasi
(Merah), zona berpotensi
terkontaminasi (Kuning) dan zona
bersih (Hijau).

d. Ruang perawatan PDP/Konfirmasi
Positif (Isolasi) terletaR di Gedung A
bagian Timur dengan pembagian;
Lantai 2 (Edelweis) dan Lantai 3 (Asoka)
merupakRan ruang perawatan biasa
dengan Rkapasitas 20 tempat tidur,
sedangkan Lantai 4 sebagai ruang



Intensive Care Unit (ICU) dengan
Rapasitas 10 tempat tidur.

e. ARses masukR pasien menuju ruang
perawatan Isolasi, melalui lift.

f. ARses masuR petugas melewati tangga
bagian barat.

g. ARses Reluar pasien jika sudah
dinyatakan bisa rawat jalan, melewati
tangga bagian timur.

h. ARses Reluar pasien jika meninggal,
melewati lift.

C. Ketentuan Pengelolaan Limbah TerkRait
COVID-19

1.

Limbah benda tajam dari IGD Covid-19, Poli
Covid-19 dan Ruang Perawatan Isolasi,
dikelolah sesuai prosedur pengelolaan
[imbah benda tajam.

Limbah medis infeksius, sebelum di
Reluarkan dari ruang/zona terRontaminasi
(Merah) harus sudah terbungkus plastik
Runing, terikat dan sudah di semprot
disinfektan bagian luar plastik. Kemudian di
transportasiRan melewati trash lift.
Penampungan Iimbah infeksius di TPS
(Tempat Penampungan Sementara)
menggunakRan wadah/Rontainer tertutup
rapat yang tidak mudah rusak.



D. Ketentuan Pengendalian LingkRungan TerRait
COVID-19
Pengendalian lingkungan antara lain berupa
upaya pembersihan permukaan lingkungan dan
upaya perbaikan Rualitas udara.
1. Pembersihan permukaan lingkungan

a. Seluruh pemukaan lingkungan bebas
debu, bebas sampah, bebas serangga
(semut, Recoa, lalat, nyamuR) dan harus
dibersihkan dua Rali sehari (pagi dan
sore).

b. Disinfeksi permukaan lingkungan
dilakukan dengan cara me-lap (bukan
penyemprotan) yakni tempat tidur (bed
rails), tiang infus, gagang pintu, Iift,
railing tangga, media yang sering di
sentuh dan Rebersihan lantai
menggunakan Mop.

c. DPerbersihan permukaan dapat memakai
Rlorin 0,05%, atau H202 0,5-1,4% dan
bila ada cairan tubuh menggunakan
Rlorin 0,5%.

9. DPerbaikan Rualitas udara

a. Tidak dianjurkan melakRukan
penyemprotan atau fogging dan sinar
ultraviolet.

b. UntuR re-sirkulasi udara saat pasien di
rawat menggunakan HEPA filter.

c. Pembersihan  udara saat kamar
perawatan selesai digunakan (pasien
pulang), bisa memakai dry mist dengan
H202.

d. Temperatur ruangan dibuat > 24°c.



e. Ruang teRanan negatif ditujukan untuk
perawatan PDP/Terkonfirmasi COVID-19
dengan sewaRtu-waktu dilakukan
tindakan yang menghasilkan aeorosol.

E. Ketentuan Pelayanan Kamar Jenazah TerRait

COVID-19

1. Jenazah harus terbungkus seluruhnya dalam
Rantong jenazah vyang tidakR mudah
tembus/bocor sebelum dipindahkan ke
Ramar jenazah.

2. bPindahkan sesegera mungRin Re Ramar
jenazah setelah meninggal dunia.

3. Jenazah yang sudah dibungkus tidak boleh
dibuRa lagi.

4. Jenazah sebaiknya tidak Iebih dari 4 (empat)
jam  disemayamkan di pemulasaraan
jenazah.

F. Ketentuan Pelayanan CSSD Terkait COVID-19

Pelayanan CSSD mengikuti pedoman

penyelanggaran CSSD RSUD Undata Provinsi
Sulawesi Tengah

G. Ketentuan Pelayanan Pengelolaan Makanan
TerRait COVID-19
Pengelolaan makan mengikuti pedoman
penyelanggaran pelayanan makRanan RSUD
Undata Provinsi Sulawesi Tengah



H. Ketentuan Penggunaan Alat Pelindung Diri
Terkait COVID-19
Penggunaan secara rasional dan Ronsisten
Alat Pelindung Diri (APD), kebersihan tangan
akan membantu mengurangi penyebaran
infeksi. Pada  perawatan rutin  pasien,
penggunaan APD harus berpedoman pada
penilaian risiRo/antisipasi Rontak dengan darah,
cairan tubuh, sekresi dan Rulit yang terluRa.
1. Ketentuan Jenis Alat Pelindung Diri (APD)
APD vyang digunakan merujuk pada
Pedoman Pencegahan Dan Pengendalian

Coronavirus Disesase (COVID-19)
Kementerian Kesehatan RI, Revisi 4, Maret
2020:

Penggunaan Alat Pelindung Diri Yang
Bijak Dan Rasional Dalam Pencegahan
Dan Pengendalian Coronavirus Disease

(Covid-19) RSUD Undata Provinsi Sulawesi
Tengah

PENGGUNAAN ALAT PELINDUNG DIRI
YANG BIJAK DAN RASIONAL

DALAM PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN
CORONAVIRUS DISEASE (COVID-19)

RSUD UNDATA
PROVINSI SULAWESI TENGAH

Prooman KESUPTIAGAAN MCNGUADAR COVID-1g (Kemewkes, Rev 5 Tu. 2020) ~ Ranowad ust or PPE roa COVID-1g (WO zo20) - PMK PPI 27 T 2007



PETUGAS RUANG PERAWATAN COVID (ISOLASI)

+ Jika pasien dengan
gangguan pernapasan ,
pasien memakai masker
bedah

« Jika berpindah dari satu
pasien ke pasien lain,

wajib mengganti sarung
tangan lapisan luar.

*Selalu Terapkan Kebersifian Tangan

PETUGAS (TRIAGE) DI IGD

* Jika pasien dengan gangguan
P 1P . pasien ke
masker bedah

* Jaga jarak > | Meter
* Selalu Terapkan Kebersihan Tangan

PEDOMAN KESIAPSIAGAAN MENGLADAP! COVID-1g (KEMENKES. REV. 3 Tl 2020) - Ramonal use or PPE Fog COVID-1g [WHO 2020) - PMK PPI 27 T 2017



PETUGAS RUANG IGD COVID-19

« Jika pasien dengan
gangguan pernapasar .,
pasien memakai masker
bedah

» Jika berpindah dari satu
pasien ke pasien lain,
wajib mengganti sarung
tangan lapisan fuar,

* Jika pasien dengan gangguan pernapasai ,
pasien memakai masker bedah

*Selalu Terapkan Kebersihan Tangan

*Jaga jarak > | Meter
*Selalu Terapkan Kebersihan Tangan

PEDOMAN KESIAPSIAGAAN MENGUADAPI COVID-1g [KEMENKES. Rev. 3 Tu. 2020) — RATIONAL USE OF PPE ror COVID-1g (WHO 2020) - PMK PP1 27 Tu. 2017



PETUGAS LABORATORIUM PENGELOLAAN SPESIMEN

JIKA MELAKUKAN
PENGAMBILAN SPESIMEN
SWAB

*Selalu Terapkan Kebersifian Tangan

PEDOMAN KESIAPSIAGAAN MENGUADAP! COVID-1g (KEMENKES. REV. 3 Tu. 2020) — RamonAL USE oF PPE For COVID-1g (WHO 2020) - PMK PPI 27 T 2017

PETUGAS ADMINISTRATIF RAWAT JALAN

*Jika pasien dengan gangguan
P . pasien
masker bedah

*Jaga jarak > 1 Meter
*Selalu Terapkan Kebersifian Tangan

PepoMan KESHPSILGAAN MENGUADARI COVID-1g [Kemenkes, Rev. 3 Tu. 2020) - Ranonat use o PPE For COVID-1g (WHO 2020) - PMK PPI 27 Tu. 2017



PETUGAS POLI MELAKUKAN PEMERIKSAAN FISIK PADA PASIEN
DENGAN GANGGUAN PERNAPASAN (SESUAI SKRINING COVID-19)

* Jika pasien dengan gangguan

*Selalu Terapkan Kebersihan Tangan

PEDOMAN KESIAPSIAGAAN MENGUADAPI COVID-1g [KeMENKES. Rev. 3 Tu. 2020) — RamonaL use or PPE For COVID-19 [WHO 2020) - PMK PPI 27 Tu. 2007

*Selalu Terapkan Kebersihan Tangan

ProoMan Kesiapsiagasn Mensuanapt COVID-1g (Kemewnes, Rev. 3 Tu. 2020) — Ranowad use or PPE ror COVID-1g (WHO 2020) — PMK PPI 27 Tu. 2017



PETUGAS RADIOLOGI

* Jika pasien dengan gangguan
pernapasan , pasten memakai
masker bedalh

*Selalu Terapkan Kebersihan Tangan

PEDOMAN KESIAPSIAGAAN MENGUADAPI COVID-1Q [Kemenkes. Rev. 3 Tu. 2020] — RamionaL uSE oF PPE For COVID-1g (WHO 2020) — PMK PPI 27 Tu. 2017

PETUGAS KAMAR OPERASI

*Selalu Terapkan Kebersihan Tangan

PEDOMAN KESIAPSIAGAAN MENGHADAPI COVID-1g (KEMEMKES. REV. 3 Tu. 2020) — ReTIONAL USE oF PPE For COVID-1g [WHO 2020] - PMK PPI 27 Tu. 2017




PETUGAS KAMAR BERSALIN

NS UNTUK MOBILISASI PDP/KONFIRMASI

GOOGLE

* SOPIR: Jika tidak
kontak langsung dengan
PDP. memakai Masker

Bedah

* Jika pasien dengan gangguan
pernap . pasien
masker bedal

*Selaiu Terapkan Kebersihan Tangan

PEDOMAN KESIAPSIAGAAN MENGUADAPI COVID-1g (KEMENKES, REV. 3 Tu. 2020) - RATIONAL USE 0F PPE For COVID-1g (WHO 2020] - PMK PPI 27 Tu. 2007



PETUGAS PENGELOLAAN LAUNDRY

*Selalu Terapkan Kebersihan Tangan

PEDOMAN KESIAPSIAGAAN MENGUADAPY COVID-1g [KEMENKES, Rev. 3 Tu. 2020) - RaTioaL ust oF PPE For COVID-1g (WHD 2020 - PMK PPI 27 Tu. 2017

PETUGAS KAMAR JENAZAH PADA PASIEN PDP/KONFIRMASI

*Selalu Terapkan Kebersihian Tangan

PEDOMAN KESUPSIAGAAN MENGuUADAPI COVID-1g [KeMENKES, Rev. 3 Tu. 2020) — RaTIONAL USE oF PPE For COVID-1g (WO 2020) - PMK PPI 27 Tu. 2017



CLEANING SERVICE RUANG ISOLASI & IGD

#Selalu Terapkan Kebersihian Tangan

PETUGAS DEKONTAMINASI AMBULANCE

*Selalu Terapkan Kebersihan Tangan

PEDOMAN KESIAPSIAGAAN MENGUADAP! COVID-1g [KEMENKES, REV. 3 Tu. 2020) - RamionaL usE oF PPE For COVID-1g (WUD 2020) - PMK PP 27 Tu. 2007




PETUGAS PENGANGKUT LIMBAH ISOLASI DAN IGD COVID-19

PETUGAS KESEHATAN DI RUANG PERAWATAN NON COVID,
IGD NON COVID DAN PENUNJANG LAIN NYA

* Menggunakan APD Sesuai
Indikasi Dalam Setiap
Kegiatan

*Selalu Terapkan
Kebersihan Tangan

PepoMAN KESIAPSIAGARN MENGUADAPI COVID-1Q (KEMENKES. REV. 3 Tu. 2020) ~ RATIONAL USE OF PPE For COVID-1g (WHD 2020 - PMK PPI 27 Tu. 2017



2. Ketentuan Penggunaan Kembali (Reuse) Alat
Pelindung Diri (APD)
Penggunaan kembali (reuse) adalah
menggunaRan lagi suatu barang lebih dari
seRali di mana barang dipakai lagi dengan

fungsi yang sama.

Nama Bahan dan Pengounaan
Alat/Material Cara e
Masker N95 uv selama 2 Rali reuse
60 menit
Rendam
Rlorin 0,5%
selama 30 .
Booth/Sepatu menit. bilas 30 kali Reuse
bersih,
ReringRan
Rendam
Rlorin 0,5%
Google/Face selarpa ;O 50 Rali Reuse
Mask menit, bilas
bersih,
ReringRan
Gaun Rendam
. Rlorin 0,5%
Pelindung/Jas
selama 30 .
yang terbuat e 5 Rali Reuse
. menit, bilas
dari bahan .
lastik bersih,
p Reringkan
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